ABSTRAK
Konsep Ta’dib Perspektif Al Attas dan Implementasinya dalam
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Era Modern telah melahirkan individu dengan melihat berbagai aspek kehidupan yang
mengutamakan akal dan empiris, dan telah menciptakan pemikiran-pemikiran yang bertentangan
dari nilai spiritual. Tidak hanya itu, bahkan juga melahirkan kebiasaan atas kehidupan hedonis dan
perilaku yang menyimpang. Hal ini merupakan produksi ilmu pengetahuan dan teknologi Barat
yang telah menciptakan krisis moral. Maka saat ini, problematika umum yang dialami oleh
Masyarakat adalah hilangnya adab (loss of adab), yang menyebabkan adanya kesalahan cara
pandang seseorang terhadap melihat suatu realitas. Berbeda dengan tokoh lainnya yang memiliki
konsep tarbiyah dan ta’lim didalam pendidikan islam, Al Attas memiliki gagasannya dalam konsep
ta'dib sebagai bentuk upaya dalam mengembalikan adab manusia didalam aspek Pendidikan.
Dengan harapan menjadikan seseorang yang beradab tanpa berbuat dzalim, dan mampu
menerapkan keilmuannya dengan adil, sehingga ia mengetahui akan tenggungjawab dirinya sebagai
hamba yang bertauhid, yang selalu mengimplementasikan konsep tauhid didalam aspek
kehidupannya.

Berdasarkan perumusan masalah yang telah disajikan, tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui konsep ta'dib perspektif Al-Attas sebagai solusi dari banyaknya polemik krisis
akhlak di era modern.

Dalam penulisan ini, penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan dengan
menganut aliran filosofis dalam pemikiran tokoh, serta melakukan metode deskriptif analisis dalam
teknik analisis data. Pendekatan deskriptif digunakan untuk menjelaskan konsep ta’dib menurut Al-
Attas, sementara pendekatan analisis digunakan untuk menganalisis bagaimana pengaruh konsep
ta’dib tersebut dalam mengatasi krisis akhlak di era modern.

Penelitian ini menghasilkan bahwa setiap individu harus memiliki adab yang baik. Adab
menurut Al Attas merupakan disiplin tububh, jiwa dan ruh, disiplin yang menegaskan pengenalan
dan pengakuan tempat yang tepat dalam hubungannya dengan kemampuan dan potensi
jasmaniyah, intelektual dan ruhaniyah, pengenalan dan pengakuan akan kenyataan bahwa ilmu dan
wujud ditata secara hirarkis sesuai dengan tingkat dan derajatnya. Dengan mendisiplinkan diri, ia
akan menjalankan seluruh pengenalan dan pengakuan dengan baik sehingga sampailah kepada
tempat yang baik pula, yaitu keadilan dan kebijaksanaan. Maka harus ada proses untuk mencapai
hal tersebut yang dinamakan sebagai ta’dib. Dalam proses ta'dib ada tiga perkara yang perlu
diperhatikan, diantaranya adalah ma'ifah atau ilmu pengetahuan untuk menghindari kesalahan;
kedua, riyadhat al nafs atau olah jiwa; dan yang ketiga adalah kedisiplinan yang tinggi sebagai
penggambaran adab dalam diri seseorang. Apabila tiga perkara tersebut dapat terpenuhi dengan
baik, maka seseorang akan memiliki jiwa yang seimbang, serta mengantarkan kepada sikap yang
baik pula. Sehingga seseorang dapat terhindar dari penyimpangan pemikiran atau perilaku yang
disebabkan oleh krisis ilmu di era modern ini. Dalam hal ini, Al Attas mencontohkan penerapan
ta’dib dalam universitas yang ia dirikan, yaitu ISTAC (Internasional Institute of Islamic Thought and
Civilization). Tidak hanya transfer ilmu yang diberikan, namun juga moral dan spiritual sehingga
menjadikan seseorang sebagai insan kamil yang bertanggungjawab terhadap diri dan Tuhannya.

Dengan segala keterbatasannya, peneliti mengakui bahwasanya penelitian ini belum
mencapai pada tahap kesempurnaan. Maka dengan ini, peneliti berharap agar peneliti selanjutnya
dapat mengkaji lebih mendalam mengenai konsep ta'dib Al-Attas, serta dapat memperbaiki
pembahasan lebih dari apa yang sudah dibahas oleh peneliti saat ini. Sehingga harapannya dapat
menghasilkan peradaban yang baik, sebagai hasil dari individu yang beradab, dengan selalu meihat
suatu realitas di berbagai aspek kehidupan dengan cara pandang Islam.

Kata Kunci: Al-Attas, loss of adab, Ta'dib, Keadilan.
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